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Teknologi finansial hadir untuk menjawab tantangan pada era digital di bidang keuangan. 

ShoopeePay merupakan salah satu inovasi dari teknologi tersebut dan merupakan salah satu top of 

mind pengguna dompet digital di Indonesia. Perkembangan ShopeePay yang pesat menunjukkan 

banyaknya masyarakat yang berminat untuk menggunakan ShopeePay sebagai alat transaksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis niat menggunakan ShopeePay menggunakan model 

teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Data primer yang digunakan adalah data hasil penyebaran kuesioner 

kepada  responden dan terkumpul sebanyak 307 responden menggunakan metode purposive 

sampling. Data tersebut diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 25 untuk analisis statistik 

deskriptif, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan 

pengaruh sosial terhadap niat menggunakan ShopeePay sedangkan kondisi yang memfasilitasi tidak 

berpengaruh signifikan.  

Kata Kunci 

Ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, niat 
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1. PENDAHULUAN

Teknologi dikembangkan dari hasil 

kemampuan dan kecerdasan manusia sehingga 

manusia itu sendiri dapat merasakan manfaat 

dari perkembangan teknologi tersebut. 

Kebutuhan hidup manusia dapat dipenuh 

dengan mudah, nyaman, efektif serta efisien 

seiring dengan teknologi yang berkembang 

semakin canggih [1]. Salah satu bentuk dari 

perkembangan teknologi tersebut adalah 

financial technology (fintech). Sebelumnya, 

masyarakat melakukan pembayaran secara 

tunai untuk bertransaksi. Namun seiring 

perkembangan fintech, masyarakat mulai 

menggunakan alat pembayaran non tunai. Di 

Indonesia, masyarakat banyak yang 

menggunakan uang elektronik (e-money) 

sebagai alat pembayaran non tunai [2]. 

Dompet elektronik (e-wallet) adalah uang 

elektronik yang dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran pada toko offline maupun online 

dalam transaksi sehari-hari [3]. Dengan 

menggunakan dompet elektronik, masyarakat 

dapat melakukan transaksi melalui 

smartphone-nya. Hal tersebut memudahkan 

penggunanya karena dengan menggunakan 

dompet elektronik, masyarakat tidak perlu 

membawa uang tunai untuk melakukan 

transaksi. Adapun asumsi bahwa teknologi 

yang cepat, nyaman, bermanfaat, dan ada pada 

satu platform lebih disukai konsumen [4]. 

Oleh karena itu, dompet elektronik dapat 

mewakili asumsi tersebut dengan berbagai 

kemudahan dari fitur-fitur yang 

ditawarkannya. 

Selain karena perkembangan teknologi, 

penggunaan uang elektronik juga dipicu oleh 

adanya Covid-19. Untuk mengurangi 

penyebaran Covid-19, World Health 

Organization (WHO) mengimbau kepada 

masyarakat untuk bertransaksi dengan cara 

contactless payment. Dompet digital atau 

transaksi elektronik untuk pengurangan 

kontak dalam melakukan transaksi tunai 

merupakan yang dimaksud dari contactless 

payment. 
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Tabel 1.  Transaksi Uang Elektronik di 

Indonesia Tahun 2015-2021 

Tahun 
Transaksi Uang Elektronik di Indonesia 

Volume (satuan) Nominal (dalam juta Rupiah) 

2015 535.579.528 5.283.017,65 

2016 683.133.352 7.063.688,97 

2017 943.319.933 12.375.468,72 

2018 2.922.698.905 47.198.616,11 

2019 5.226.699.919 145.165.467,60 

2020 4.625.703.561 204.909.170 

2021 5.450.400.276 305.435.828,86 

(Sumber: Bank Indonesia)  

Data diatas menunjukkan laju transaksi uang 

elektronik di Indonesia sejak tahun 2015 

hingga tahun 2021. Setiap tahunnya, transaksi 

uang elektronik meningkat baik volume 

maupun nominalnya meskipun terjadi 

penguraan volume pada tahun 2020. Salah 

satu penyebab dari menurunnya volume 

transaksi uang elektronik ini adalah karena 

adanya Covid-19 yang melumpuhkan 

perekonomian dunia termasuk Indonesia. Sri 

Mulyani, Menteri Keuangan Indonesia 

mengatakan bahwa aktivitas perekonomian 

sempat berhenti sejak tahun 2020 yang 

disebabkan pandemi Covid-19 [6]. 

Peningkatan volume dan nominal transaksi 

menggunakan uang elektronik diiringi dengan 

meningkatnya perusahaan yang menawarkan 

aplikasi dompet digital. Bank Indonesia telah 

memberi izin kepada OVO, GoPay, DANA, 

LinkAja, dan ShopeePay sebagai top of mind 

para pengguna uang elektronik di Indonesia 

dan 51 penyelenggara uang elektronik lainnya 

per tahun 2020 [7]. 

 

Gambar 1. Penetrasi Pasar Dompet Digital 

Awal Tahun 2021 
(Sumber: NeuroSensum, 2021) 

Hasil riset NeuroSensum, perusahaan riset 

pasar berbasis teknologi ini menunjukkan 

bahwa ShopeePay menguasai pasar dompet 

digital di awal tahun 2021 sebesar 68% 

dilanjutkan oleh OVO sebanyak 62%, DANA 

sebanyak 54%, dan GoPay sebanyak 53% . 

Tika Widyaningtyas, Research Manager 

NeuroSensum Indonesia mengatakan bahwa 

integrasi ShopeePay dengan Shopee adalah 

salah satu alasan dari penguasaan pasar 

dompet digital karena banyak responden dari 

NeuroSensum berpendapat bahwa hal tersebut 

mempermudah belanja online [8]. 

Perkembangan ShopeePay yang pesat 

menunjukkan banyaknya masyarakat yang 

berminat untuk menggunakan ShopeePay 

sebagai alat transaksi. Venkatesh et al., (2003) 

melakukan penelitian dan terbentuklah model 

teori yang bernama Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology atau 

UTAUT mengenai penerimaan teknologi 

informasi. Terdapat beberapa penelitian 

mengenai e-wallet maupun e-money 

menggunakan model UTAUT dan 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Dalam 

penelitian [9] niat menggunakan e-wallet 

sangat dipengaruhi oleh performance 

expectancy dan effort expectancy namun 

rendah dipengaruhi oleh social influence dan 

facilitating condition. Sedangkan dalam 

penelitian [10], keempat variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap niat 

menggunakan e-money. Adapun penelitian 

[11] menemukan bahwa seluruh variabel 

dalam UTAUT berpengaruh signifikan 

terhadap niat menggunakan e-wallet kecuali 

social influence. 

Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu 

yang menerapkan model teori UTAUT untuk 

mengetahui niat menggunakan e-wallet dapat 

disebabkan berbagai hal seperti demografi 

respoden, budaya, dan dari e-wallet itu sendiri. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis niat menggunakan ShopeePay 

dengan variabel ekspektasi kinerja 

(performance expectancy), ekspektasi usaha 

(effort expectancy), pengaruh sosial (social 

influence), dan kondisi yang memfasilitasi 

(facilitating condition) yang diambil dari 

UTAUT. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Metode deskriptif kuantitif dipilih 

dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan 

bagaimana variabel-variabel independen 

dalam penelitian ini berpengaruh pada 

variabel dependen sesuai dengan hasil 

perhitungan statistika. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teknologi Finansial 

Model bisnis baru atau bahkan bisnis baru 

yang didapatkan dari ide-ide inovatif yang 

meningkatkan proses layanan pada bidang 

keuangan dengan mengusulkan solusi 

teknologi sesuai dengan situasi bisnis yang 

berbeda disebut Financial Technology [12]. 

Fintech sebenarnya sudah berkembang sejak 

tahun 1866 hingga sekarang. Fintech sudah 

memiliki 4 generasi perkembangan dengan 

ciri khasnya masing-masing yang disebut 

dengan FinTech 1.0, FinTech 2.0, FinTech 

3.0, dan FinTech 3.5 [13]. 

Dalam perkembangannya, penyelenggaran 

fintech sudah menyediakan banyak produk 

maupun jasa untuk memudahkan kebutuhan 

finansial manusia. Terdapat 4 kategori 

penyelenggara fintech menurut Bank 

Indonesia [14], yaitu: 

1. Peminjaman (Crowdfunding dan Peer to 

Peer (P2P)) 

2. Sistem Pembayaran (Payment, Settlement, 

and Clearing) 

3. Pendukung Pasar (Market Aggregator) 

4. Manajemen Risiko dan Investasi (Risk and 

Investment Management) 

2.2 Dompet Elektronik 

Dompet elektronik atau e-wallet didefinisikan 

sebagai sistem teknologi yang menyimpan 

uang individu dalam bentuk digital dan 

menyimpan data pembayaran secara digital 

dalam perangkat fisik melalui koneksi internet 

[15]. Layanan elektronik untuk meyimpan 

data instrumen pembayaran antara lain alat 

pembayaran dengan menggunakan kartu 

dan/atau uang elektronik, yang dapat juga 

menampung dana, untuk melakukan 

pembayaran dapat disebut dompet elektronik 

[16]. Penggunaan e-wallet dalam kehidupan 

sehari-hari memberikan berbagai manfaat bagi 

penggunanya. Transaksi digital melalui e-

wallet dapat mengurangi kompleksitas proses 

transaksi keuangan dan menawarkan manfaat 

ekonomi non-tunai, termasuk kenyamanan, 

kemudahan, dan catatan pengeluaran [17] 

2.3 Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology (UTAUT) 

Venkatesh et al. [18] melakukan penelitian 

dan menemukan model teori bernama Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk meninjau 

dan mendiskusikan bagaimana seseorang 

menerima teknologi informasi baru dengan 

menggunakan penelitian-penelitian terdahulu 

lalu teori yang tercipta dari penelitian tersebut 

secara empiris dibandingkan, dirumuskan, dan 

divalidasi. Teori-teori terdahulu yang 

digunakan dalam penelitian Venkatesh et al. 

(2003) ini adalah, Innovation Diffusion Theory 

(IDT), Technology Acceptance Model (TAM), 

Theory of Reasoned Action (TRA), 

Motivational Models (MM), Theory of 

Planned Behavior (TPB), Social Cognitive 

Theory (SCT)., The Model of The PC 

Utilization (MPCU), dan kombinasi dari TAM 

dan TPB (C-TAM-TPB). 

UTAUT dihasilkan berdasarkan delapan teori 

yang dikembangkan dan diitegrasikan 

sehingga ditemukanlah empat konstruk atau 

variabel utama pada model ini yaitu ekspektasi 

kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan 

kondisi yang memfasilitasi. Keempat konstruk 

tersebut dimodetari dengan gender, age, 

experience, dan voluntariness. 

1. Ekspektasi Kinerja 

Ekspektasi kinerja diartikan sebagai sejauh 

mana sebuah pekerjaan dipercaya dapat 

membantu seseorang mencapai 

keuntungan dengan menggunakan sistem 

teknologi [18].  

2. Ekspektasi Usaha 

Ekspektasi usaha diartikan sebagai 

semudah apa sistem teknologi digunakan 

oleh seseorang [18].  

3. Pengaruh Sosial  

Pengaruh sosial merupakan sejauh mana 

seseorang dipengaruhi orang penting 

disekitarnya untuk menggunakan sistem 

teknologi baru [18]. Pengaruh sosial 

adalah faktor sangat penting pada masa 

awal seseorang menggunakan teknologi 

dan secara bertahap faktor tersebut 

menjadi insignifikan seiring penggunaan 

teknologi tersebut digunakan [19]. 

4. Kondisi Yang Memfasilitasi  

Kondisi yang memfasilitasi adalah 

bagaimana sebuah organisasi dan 

infrastruktur teknis dapat mendukung 

seseorang untuk menggunakan teknologi 

[18].  

2.4 Niat Menggunakan (Intention to Use) 

Intention to use adalah kemungkinan 

pengguna untuk melakukan transaksi online 

dan perilaku seseorang untuk tetap 

menggunakan teknologi tertentu, tingkat niat 

untuk menggunakan dapat diprediksi oleh 

perilaku mereka terhadap teknologi tersebut 

[18]. Fishbein dan Ajzen [20] 
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memperkenalkan intention to use dari konsep 

behavioral intention. Fishbein dan Ajzen 

dalam [21] menegaskan bahwa perilaku 

tertentu dapat diprediksi oleh niat untuk 

melakukan perilaku tersebut. Dalam teori 

information system success, perilaku yang 

dimaksud adalah penggunaan sistem yang 

sebenarnya. Para peneliti dalam disiplin 

penerimaan teknologi adalah yang paling 

mendukung pernyataan bahwa intention to use 

adalah awal dari penggunaan sistem yang 

sebenarnya [21]. 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

3. METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif kuantitatif merupakan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah. Metode kuantitatif digunakan untuk 

memperoleh informasi sesuai tujuan tertentu 

secara ilmiah [22]. Penelitian yang 

mendeskripsikan atau menjelaskan sebuah 

peristiwa menggunakan angka-angka yang 

bermakna, maka penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif [23]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pengguna ShopeePay yang tidak diketahui 

secara pasti total jumlahnya sehingga populasi 

dalam penelitian ini tidak terhingga. Adapun 

jumlah sampel dalam penelitian ini didapatkan 

berdasarakan tabel penentuan jumlah sampel 

yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael 

[24]. Berdasarkan tabel tersebut, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini paling sedikit 

berjumlah 272 sampel dengan tingkat 

kesalahan 10%. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner kepada 

sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dan telah terkumpul sebanyak 307 

responden. . Teknik purposive sampling 

merupakan teknik yang pertimbangan hal 

tertentu dalam menentukan sampel [25]. 

Pertimbangan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah responden yang mengisi 

kuesioner merupakan pengguna 

ShopeePay.Adapun skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert dengan rentang nilai 1 sampai 5. Data 

primer diolah menggunakan IBM SPSS 

Statistics 25 untuk  uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, dan uji hipotesis. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian dilakukan menggunakan 60 sampel 

responden dan   hasil pengujian menunjukkan 

instrument penelitian telah valid dan reliabel. 

Uji asumsi klasik juga dilakukan dan seluruh 

uji pada uji asumsi klasik menunjukkan bahwa 

307 data yang telah diperoleh  dapat dianalisis 

lebih lanjut. 

Responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh dominasi wanita sebesar 75.9%. 

Berdasarkan usia, responden didominasi oleh 

usia 22 – 26 tahun sebesar 46.3%. Selain itu, 

kebanyakan respoden telah menempuh 

pendidikan S1 yaitu sebesar 45.6%. Adapun 

responden pelajar/mahasiswa mendominasi 

pada kategori pekerjaan yaitu sebesar 41.7%. 

Tabel 2. Demografi Responden 

Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 

Pria 74 24.1% 

Wanita 233 75.9% 

Total 307 100% 

Usia 

< 17 Tahun 11 3.6% 

17 - 21 Tahun 124 40.4% 

22 - 26 Tahun 142 46.3% 

27 - 31 Tahun 22 7.2% 

> 31 Tahun 8 2.6% 

Total 307 100% 

Pendidikan Terakhir 

SMA/SMK 139 45.3% 

D3 20 6.5% 

D4/S1 140 45.6% 

S2 7 2.3% 

S3 1 0.3% 

Total 307 100.0 

Pekerjaan 

Belum/Tidak 

Bekerja 
28 9.1% 

Pelajar/Mahasiswa 128 41.7% 

Pegawai Negeri 

Sipil 
10 3.3% 

Karyawan BUMN 3 1.0% 

Karyawan Swasta 119 38.8% 

Wiraswasta 11 3.6% 

Lain-lain 8 2.6% 
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Total 307 100% 

(Sumber: Hasil Olahan SPSS Peneliti, 2022) 

 

Analisis regresi linear berganda dan uji 

hipotesis dilakukan dalam penelitian ini agar 

tujuan penelitian tercapai. Hasil analisis dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda dan Uji Hipotesis 

Variabel 

Indepen

den 

ß 

T 

Hitu

ng 

T  

Tab

el 

Hipote

sis 

 X1 
0,2

80 
7,019 

1,96

79 

H1 

diterim

a 

X2 
0,3

00 
6,433 

1,96

79 

H2 

diterim

a 

X3 
0,1

31 
3,960 

1,96

79 

H3 

diterim

a 

X4 0,0

30 
0,798 

1,96

79 

H4 

ditolak 

Y Niat Menggunakan Shopeepay 

Konstan

ta 
0,516 

Std. 

Error 
0,826 

Adj. R 

Square 
0,525 

(Sumber: Hasil Olahan SPSS Peneliti, 2022) 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka model 

persamaan regresi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Y =  0,516 +  0,280X1 +  0,300X2 
+  0,131X3 +  0,030X4 

Nilai konsisten niat menggunakan ShopeePay 

adalah sebesar 0,516 jika ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 

yang memfasilitasi bernilai 0 atau tidak ada. 

Ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, dan kondisi yang 

memfasilitasi memiliki nilai koefisien regresi 

positif yang masing-masing sebesar 0,280, 

0,300, 0,131, dan 0,030. Oleh karena itu, niat 

menggunakan ShopeePay akan bertambah 

berbeda-beda setiap penambahan nilai pada 

masing-masing variabel independen sesuai 

nilai koefisien regresi yang didapat. 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

ekspektasi kinerja memiliki nilai t hitung 

sebesar 7,019. Dibandingkan dengan nilai t 

hitung variabel lainnya, ekspektasi kinerja 

memiliki nilai terbesar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja 

memiliki pengaruh terbesar terhadap niat 

menggunakan ShopeePay.  Pelajar/mahasiswa 

dan karyawan mendominasi responden dalam 

penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ShopeePay dipercaya dapat 

meningkatkan produktivitas terutama dalam 

kegiatan akademik dan profesional. Hasil uji 

hipotesis tersebut juga searah dengan hasil 

penelitian Puasa [17], Tang et al. [26], 

Anugrah& Ompusunggu [10].  

Pada variabel ekspektasi usaha, nilai t hitung 

yang didapatkan adalah sebesar 6,433. 

Artinya, ekspektasi usaha merupakan variabel 

kedua yang paling berpengaruh terhadap niat 

menggunakan ShopeePay setelah variabel 

ekspektasi kinerja. Tang et al. [26] dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa secara 

tidak mengherankan, pengguna mulai 

menggunakan m-payment karena harapan 

kinerjanya tinggi, harapan upaya, 

kenyamanan, dan fakta bahwa penyedia 

layanan adalah entitas tepercaya.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

mudah ShopeePay digunakan, maka semakin 

tinggi pula niat seseorang untuk menggunakan 

ShopeePay terutama bagi wanita karena 

mendominasi responden penelitian ini. Wanita 

lebih memilih menggunakan Shopee karena 

produk-produk wanita seperti kosmetik 

hingga peralatan rumah tangga berdasrkan 

survei yang dilakukan Pusat Data dan Analisa 

Tempo [27]. 

 

Hasil uji hipotesis variabel pengaruh sosial 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,960. 

Artinya, pengaruh sosial merupakan variabel 

ketiga yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat menggunakan ShopeePay 

setelah ekspektasi kinerja dan ekspektasi 

usaha. Pengaruh sosial berpengaruh terhadap 

niat menggunakan ShopeePay terutama bagi 

wanita yang mendominasi responden dalam 

penelitian ini. Wanita mudah terpengaruh dan 

mudah dibujuk untuk diubah keyakinannya 

[30]. Oleh karena itu, ketika wanita 

mendapatkan dukungan sosial untuk 

menggunakan ShopeePay, maka niatnya 

untuk menggunakan ShopeePay akan 

meningkat. Hasil uji hipotesis tersebut 

mendukung hasil penelitian Anugrah & 

Ompusunggu [10], Al-Okaily et al. [28] dan 

Junadi & Sfrenrianto [29].   
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Hasil uji hipotesis variabel kondisi yang 

memfasilitasi menunjukkan nilai t hitung 

0,798 < 1,9679 sehingga kondisi yang 

memfasilitasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat menggunakan ShopeePay. 

Berdasarkan kategorisasi usia, respoden 

penelitian ini didominasi oleh Gen Z. Generasi 

Z didefinisikan sebagai generasi kerja terbaru, 

yang lahir antara tahun 1995 sampai 2012 atau 

disebut juga sebagai generasi net atau generasi 

internet [34]. Oleh karena itu, dengan fasilitas 

internet yang memadai dan sudah menjadi 

kebutuhan, maka kondisi tersebut tidak lagi 

menjadi sesuatu yang sangat berpengaruh 

dalam niat seseorang untuk menggunakan 

suatu teknologi. Hasil penelitian ini searah 

dengan hasil penelitian Venkatesh et al. [18], 

Dong [31], Lubis & Filda [32], Shan et al. 

[15], dan Yang et al. [33]. Ekspektasi kinerja 

dan ekspektasi usaha sudah mewakili kondisi 

yang memfasilitasi sehingga pengaruh kondisi 

yang memfasilitasi menjadi tidak signifikan 

[18]. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

mengenai penerapan UTAUT terhadap niat 

menggunakan ShopeePay, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ekspektasi kinerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat menggunakan 

ShopeePay. Artinya, ShopeePay harus 

dapat mempertahankan kemudahan-

kemudahan yang dapat membantu 

seseorang dalam melakukan 

kegiatan/pekerjaanya. Selain itu, 

ShopeePay juga dapat melakukan 

pengembangan aplikasi dengan 

menambahkan fitur-fitur yang dapat 

meningkatkan produktivitas seseorang 

ketika memakai ShopeePay terutama bagi 

pelajar/mahasiswa dan karyawan. 

2. Ekspektasi usaha berpengaruh positif 

terhadap niat menggunakan ShopeePay 

terutama bagi pengguna wanita. Shopee 

dapat membuat strategi yang dapat 

menarik kaum pria untuk menggunakan 

Shopee dan bertransaksi menggunakan 

ShopeePay untuk memperluas pasar 

sehingga lebih banyak pria yang berminat 

untuk menggunakan ShopeePay. 

3. Pengaruh sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat menggunakan 

ShopeePay. Dengan mengembangkan 

aplikasi berdasarkan hasil dari variabel 

ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha, 

maka semakin banyak masyarakat yang 

berminat untuk menggunakan ShopeePay. 

Dengan begitu, semakin banyak juga 

masyarakat yang terpengaruhi minatnya 

untuk menggunakan ShopeePay. 

4. Kondisi yang memfasilitasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat 

menggunakan ShopeePay. Gen Z yang 

mendominasi responden penelitian ini   

generasi yang tidak lepas dari internet dan 

teknologi sehingga hal tersebut tidak lagi 

berpengaruh dalam meningkatkan niat 

untuk menggunakan ShopeePay. 

5. Nilai Adjusted R Square yang didapat 

dalam penelitian ini adalah sebesar 0,525 

atau 52,5%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi 

usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang 

memfasilitasi dapat menjelaskan niat 

menggunakan ShopeePay sebesar 52,5% 

sedangkan sisanya, 47,5% adalah variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, model teori lain dengan 

variabel berbeda dapat diterapkan untuk 

mengetahui niat menggunakan ShopeePay 

dalam penelitian selanjutnya. 
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